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ABSTRAKSI

TRADISI SELAPANAN DALAM UPACARA KELAHIRAN
PADA MASYARAKAT DUSUN DABAG DESA CONDONG CATUR,
KECAMATAN DEPOK, KABUPATEN SLEMAN

Secara umum dusun Dabag termasuk dalam desa Condang,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman yang mempungaiilayah sebanyak
30 Ha. Sebagian besar kondisi tanah di dusun Ddimagtatus semi pasir,
sehingga jenis tanaman bisa ditanam dan kondiahtandusun ini sangat subur,
hal ini dapat dilihat dari tanaman padi, palawigndsayur-mayur yang dapat
tumbuh di lahan pekarangan, persawahan atau perankpenduduk.

Tradisi Selapanan adalah suatu bentuk upacara a@arkelahiran yang
diselenggarakan pada waktu bayi telah berusia 85 den diisi dengan upacara
pencukuran rambut dan pemotongan kuku jari baypeBe halnya di dusun
Dabag, upacara tersebut biasanya digabungkan deagjgah. Padahal agiqah
sendiri adalah ajaran Islam, yaitu penyembelihamamequrban berupa kambing
pada hari ke tujuh dari kelahiran anak, untuk laki-2 ekor kambing dan 1 ekor
kambing untuk perempuan. Tradisi agigah pada makgaidusun ini dilakukan
bukan pada waktu bayi berusia tujuh hari, tetagikebayi berusia 35 hari
(selapan), dan pelaksanaan itu sendiri disesuai&agan hanvetonyang berasal
dari penanggalan Jawa yait@on, Wage, Kliwon, Legdan Pahing dengan
mengadakakenduri

Problem penelitian disini adalah mengapa tradilapssman dilakukan
bersamaan dengan agigah yang bertepatan denggarsslayaitu pada waktu
bayi berusia 35 hari. Latar belakang yang mendasagyarakat dusun Dabag
melaksanakan selapanan bersamaan dengan tradishaggng sudah menjadi
tradisi bagi sebagian masyarakat dusun Dabag.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabnggunakan
metode penelitian budaya yang bersumber dari buldraswara dengan tahap-
tahapan sebagai berikut: pemilihan tempsatt{ng, pengumpulan data, seleksi
data, analisis data dan penulisan laporan. Tujwan pknelitian yaitu, peneliti
ingin mengkaji Tradisi Selapanan yang diselenggaradleh masyarakat dusun
Dabag sebagai warisan budaya yang herus dilestarika

Rumusan masalah yang akan memandu penelitian ataladbagaimana
latar belakang dan pelaksanaan Tradisi Selapanag@imana bentuk akulturasi
budaya yang tampak pada Tradisi Selapanan? Falitrfapa saja yang menjadi
penyebab lestarinya Tradisi Selapanan.

Xi



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapalikd oleh
warga masyarakat pendukungnya dengan jalan merapela. Ada cara-cara
atau mekanisme tertentu dalam setiap masyarakatidkeghan yang di
dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-nighitupan yang berlaku
dalam tata pergaulan masyarakat yang bersangkMematuhi norma serta
menjunjung nilai-nilai itu penting bagi warga masjat demi kelestarian
hidupnya® Demikian halnya dengan masyarakat Jawa yang sslahjunjung
tinggi nilai-nilai kebudayaan nenek moyang dan stelékannya hingga saat
ini.

Sebelum kedatangan Islam di pulau Jawa, kebudayzsyarakat
Jawa masih bersifat transenden lebih cenderung fadden Animisme dan
Dinamisme? Animisme dan Dinamisme adalah religi Jawa tertwangy
mewarnai keyakinannyaBerdasarkan kepercayaan tersebut, masyarakat Jawa
melakukan bermacam-macam upacara keagamaan yaegaidisiengan
sesajenatau memberikan korban kepada roh-roh, dewa-dew)uk halus
dan makam-makam yang keramat. Kepercayaan Jawaaemnitu ternyata

masih berlangsung hingga sekarang.

! Purwadi, Upacara Tradisional Jawa: Menggali Kearifan Budayhokal
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.1.

? bid., him.1.

% Suwardi Endraswarafistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan Swefidaiam
Budaya Spiritual Jaw#Yogyakarta: Narasi, 2003), him.79.



Berbagai upacara adat yang terdapat dalam masyardkaa
merupakan pencerminan atas tindakan dan perbuatam tglah diatur oleh
tata nilai luhur yang diwariskan secara turun tamudari generasi ke
generasf. Hal demikian tampak antara lain dalam tradisisafan,yaitu suatu
bentuk upacara selamatan kelahiran yang diseleakg@arpada waktu bayi
telah berusia 35 hari, dan diisi dengan upacarecyteman rambut dan
pemotongan kuku jari bayi.

Pelaksanaan selapanan itu berbeda-beda di bebdagpah. Seperti
halnya di dusun Dabag, upacara tersebut biasangabuiigkan dengan
agigah. Padahal agigah sendiri adalah ajaran Isf@aity penyembelihan
hewan qurban berupa kambing pada hari ke tujuhkddahiran anak, untuk
laki-laki 2 ekor kambing dan 1 ekor kambing untuérgmpuan®. Tradisi
agigah pada masyarakat dusun ini dilakukan bukada pvaktu bayi berusia
tujuh hari, tetapi ketika bayi berusia 35 h&elapanajy dan pelaksanaan itu
sendiri disesuaikan dengan hari weton yang bemesal penanggalan Jawa
yaitu: Pon, Wage, Kliwon, Legi dan Pahingayi yang lahir pada hari Senin
Pahing misalnya, pada hari Senin Pahing berikutbggi tersebut tepat
berusia 35 hari. Pada ulang tahwetonitulah orang tua bayi mengadakan
Selapanan dengan ritual selamatan, sementaralama@n pada masyarakat

Jawa pada umumnya diisi dengan pembagian makamnapabeenduri.

* Thomas Wiyata Batra Widjaja)pacara Tradisional Masyarakat Jaw@akarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1988), him.9.

® Abdurrahman,Hukum Qurban, Agigah dan Sembelihg®andung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), him.14.



Latar belakang yang mendasari masyarakat dusun gDaba
melaksanakan Selapanan bersamaan dengan tradigihadiarena mereka
percaya bahwa dengan melaksanakan upacara selapaaényang baru
dilahirkan tersebut senantiasa akan diberi kesetam@an perlindungan oleh
Tuhan Yang Maha Kuasa dan sekaligus untuk mengamadjaran kanjeng
Nabi Muhammad yaitu agigah. Selain itu ada fak#in yang menyebabkan
mereka masih memegang teguh tradisi nenek moyatayaafain untuk
menjaga hubungan kekerabatan dengan warga maslyas&mpat dan juga
faktor ekonomi. Dengan mengadakan selapanan daisitragigah secara
bersamaan dapat menghemat biaya yang dikeluarkamgge dapat terencana
secara maksim4l.

Keunikan dalam penyambutan acara Selapanan di ddabag ini,
bahwa ketika bayi lahir pada malam harinya mengadakcarajagongan
yaitu kegiatan bergadang dengan diselingi tadaryaag berlangsung hingga
bayi berusia 5 hari. Acara ini bertujuan agar bgmg baru lahir ke dunia
senantiasa diberi keselamatan serta terhindargdagguan makhluk halus.
Acara ini dimulai pada waktu malam hari hingga paayii yang dihadiri oleh
pemuda dan bapak-bapak dusun Dabag. Ada perbeddara gagongan
zaman dahulu dengan zaman sekarang. Pada zaman ddhkukan ketika
bayi berusia 5 hari hingga 35 hari yang bertepakngan selapanan bayi.
Seiring dengan adanya perubahan zaman acara jagbiggga usia 35 hari

sudah jarang dilakukan sedangkan yang masih didakukingga saat ini

® Wawancara dengan lbu Wartimah selaku pelaksaiapasean pada tanggal 14
Maret 2008.



adalah jagongan untuk bayi yang baru lahir hingga & hari yang bertepatan
dengansepasararbayi.” Kebiasaan jagongan ini dilakukan oleh warga dusun
Dabag yang mempunyai penghasilan mencukupi ateek@eomian keluarga
terpenuhi karena acara ini membutuhkan biaya vialag sediki® Fenomena
tradisi selapanan di atas, menarik untuk diteldgreka terdapat akulturasi

budaya Jawa dengan Islam yang masih dilestarikegghisekarang.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan keterangan dan latar belakang yanly tétmparkan di
atas, maka kegiatan ini berusaha memfokuskan pgadasi budaya dalam
tradisi Selapanan pada masyarakat dusun Dabagk Umémpermudah dan
mengarahkan penelitian, maka penulis membuat rumosessalah yang akan
dibahas sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang sejarah munculnya tradiapanan?
2. Bagaimana deskripsi pelaksanaan tradisi selapargusdn Dabag?
3. Bagaimana bentuk akulturasi budaya yang tampak padisi selapanan?
4. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penyebalariega tradisi

selapanan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui sejarah munculnya tradisi selapandusun Dabag.

" Sepasaran adalah upacara selamatan bayi dengagada&an syukuran berupa
bancakan yang diadakan pada waktu bayi berusia.5 ha
8 Wawancara dengan Mbah Arjo Mulyo di rumahnya padagal 11 Januari 2008.



2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan, simbol-siadoolnilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi selapanan.

3. Untuk mengetahui bentuk akulturasi yang tampaknddtadisi selapanan.

4. Untuk mengetahui sebab-sebab lestarinya tradisepaebln yang
berkembang pada masyarakat dusun Dabag.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah bahan bacaan, wawasan dan informeasjenai ilmu
pengetahuan Islam umunya dan budaya lokal padaighya.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi masydwakaumumnya,
dan masyarakat setempat khususnya dalam melaksanagacara
selapanan.

3. Memperluas cakrawala pengetahuan tentang sejarahkdhudayaan

nusantara sebagai warisan yang harus dilestarikan.

. Tinjauan Pustaka

Tentang upacara ritual atau tradisi sudah banyal ya@enulis, namun
kajian khusus tentang tradisi Selapanan dalam wgddaglahiran di dusun
Dabag belum pernah ada yang membahasnya. Karyahilyang penulis
temukan sesuai dengan topik upacara atau traahgj gama-sama membahas
upacara kelahiran di daerah lain, di antaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Hanik Mahmudah Hasanaimgae& judul
“Upacara Adat Kelahiran di Desa Bibrik, Kecamatarwdn, Kabupaten

Madiuri. Penulis adalah mahasiswi Fakultas Adab Insthgama Islam



Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002. Isi dhripsinya terfokus

tentang upacara kelahiran adat Jawa yang di daknmunga membahas
mengenai upacara Selapanan. Sedangkan mengenéiigengang penulis

lakukan adalah mengenai akulturasi budaya daladistr&elapanan yang
dilakukan oleh masyarakat dusun Dabag, bukan measbalengenai prosesi
pelaksanaan Selapanan menurut adat Jawa.

Buku karya Bambang Sularto, dkk, yang berjudulpacara
Tradisional Daerah Istimewa Yogyakartgang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta, 13&u ini membahas tentang
prosesi upacara adat kelahiran untuk golongan bawags dan golongan
masyarakat biasa yang di dalamnya juga membahasangpeSelapanan
menurut adat Jawa. Penelitian ini tidak membahasgemai pelaksanaan
Selapanan yang dilakukan oleh masyarakat golongargdawan ataupun
masyarakat biasa, akan tetapi membahas mengenairakubudaya dalam
tradisi Selapanan yang dilakukan oleh masyarakairdabag.

Karya A. Syahri, Implementasi Agama Islam pada Masyarakat
Jawa” yang diterbitkan oleh Dirjen Binbaga Islam DepRg, 1985. Buku ini
membahas tentang tradisi budaya Jawa yang padisaelanya bercampur
dengan agama Islam. Masyarakat meyakini tradisagatbagian dari ibadah
yang diajarkan Islam. Buku tersebut meluruskanisraghng menyimpang
dari syariat Islam. Penelitian ini menguraikan &kwalsi Islam-Jawa dalam

tradisi Selapanan di Dabag, bukan menilai hal ikmyimpang atau tidak.



Dengan latar belakang penelitian-penelitian yarigkdkan di atas,
penelitian ini memfokuskan pada akulturasi budagdaptradisi Selapanan di
dusun Dabag. Dengan asumsi, penelitian ini sebpgaibeda, sekaligus
pelengkap penelitian-penelitian tentang tradisiafahan dalam upacara

kelahiran dari penelitian yang sudah ada.

. Landasan Teori

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan belzefakta yang telah
diteliti dan diambil prinsip umumnyaMenurut Poerwadarminta, teori adalah
asas-asas dan hukum-hukum umum yang menjadi daatr kesenian atau
ilmu pengetahuatf. Dalam penelitian ini dipergunakan teori akulturgang
dikemukakan oleh J. Powell, bahwa akulturasi adataasuknya nilai
tradisional (luar) ke dalam budaya lokal tradisioBaudaya yang berbeda itu
bertemu, yang luar mempengaruhi yang telah mapdokumenuju satu
keseimbangan. Hal tersebut terlihat dalam prosemkggnaan tradisi
selapanan di dusun Dabag. Dapat dilihat bahwa dbadayaan yang berbeda
kemudian bertemu akan terjadi penerimaan dari-nilai kebudayaan baru
yang masuk ke dalam kebudayaan lama, dan kebuddgaen tidak akan

hilang dan tetap bertahah.

® Ahmad Mansyur Suryanegarslenemukan Sejarah,Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia(Bandung: Mizan, 1996), him. 63.

'W.J.S. Poerwadarmint&amus Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 1054.

1 J.W. M. BakkerFilsafat Kebudayaan Sebuah Pengant¥pgyakarta: Kanisius,
1984), him. 16.



Inti dari teori akulturasi adalah untuk menjelaskawlturasi budaya
yang terdapat dalam tradisi Selapanékulturasi dalam kebudayaan lokal
seperti Selapanan tetap bertahan dan masih dilakolkdh masyarakat dusun
Dabag walaupun telah terjadi pembaharuan dalamkssetaan Selapanan
yang disebabkan oleh masuknya budaya agigah yaagaelari ajaran Islam
yang sudah menjadi tradisi bagi sebagian masyardiatin Dabag yang
melaksanakan tradisi tersebut .

Akulturasi antar suku yang berhubungan, dan berlbetadayaanya,
biasanya salah satu dari bangsa yang berhubungameitiduduki posisi yang
dominan. Mula-mula istilah tersebut dipakai dalaobimgan antara bangsa
timur dan barat. Penduduk timur yang didatangi tbakhirnya menyatakan
diri jejak-jejak hubungan itu dalam segi kehidupgmnmisalnya dalam
pakaian, perumahan, pendidikan, pergaulan, ekorkesgnian dan lain-lain.
Sebaliknya, orang barat juga terpengaruh oleh lingkn sosial timuf?

Penelitian ini juga menggunakan tedifusi yang disampaikan oleh
Graebner. Graebner menyatakan balokfasi adalah persebaran kebudayaan
yang disebabkan adanya migrasi manusia yang kemwkian menularkan
kebudayaan tertentu. Setiap ada persebaran kelardayisitulah terjadi
penggabungan dua kebudayaan atau lebih. Studi difiya lebih ke arah
survival (kelestarian) kebudayaan dari tempat satu ke temapa Survival
budaya berarti ketahanan, bukan persoalan fungsatse Survival adalah

daya eksis buday&urvivaltidak lain merupakan daya tahan budaya tersebut

!2 Sidi GazaibaPengantar Kebudayaan Sebagai llnfliakarta: Antara, 1968), him.
119.



setelah mendapat pengaruh budaya lain sehingganmbelkian makna baru
tersebut tak lain merupakan fungsi baru budaya e3>

Proses terjadinya difusi kebudayaan memang memkanulvaktu
panjang. Dengan adanya imigrasi bangsa akan temfdisi budaya.
Terjadinya penjajahan bangsa pada masa koloniah jogempengaruhi
terjadinya difusi budaya yang besar-besaran. Haldapat dipahami sehingga
banyak rakyat Suriname yang fasih berbah#saa Ngoko dimungkinkan
nenek moyangnya awalnya berasal dari Jawa. Begita gengan adanya
program transmigrasi dari Jawa ke pulau-pulau yaaa di Indonesia yang
telah menumbuhkan difusi budaya Jawa di daeratandfuDengan melihat
teori difusi yang disampaikan oleh Graebner, dapat diketahuiwaa
pelaksanaan agigah seperti yang ada dalam prokgs8en di dusun Dabag
juga dipengaruhi oleh kebiasaan yang berasal daa pendatang yang sudah
menetap di dusun Dabag yang berasal dari luar lkladtara pendatang
tersebut melaksanakan agiqah pada waktu bayi laerusari. Dengan melihat
pelaksanaan agigah tersebut dapat dijadikan pabaiginvarga dusun Dabag
yang lainnya untuk melaksanakan agigah seperti gésuntohkan oleh Nabi
Muhammad saw. Dengan mengikuti kebiasaan para tmrgléersebut dalam
ritual pelaksanaan Selapanan dilakukan bersamaagade mengadakan
Agigah yang sudah menjadi tradisi bagi sebagiargavalusun Dabag yang

melaksanakannya.

13 suwardi Endraswarayletodologi Penelitian KebudayaarfYokyakarta: Gajah
Mada University Press, 2003), him. 97
*1bid, him. 99.



Penelitian ini mencoba menganalisis akulturasi paddalam tradisi
Selapanan dalam upacara kelahiran pada masyanada @abag. Penelitian
ini menggunakan pendekatan antropologi budaya ya®gara spesifik
merupakan sebuah teori yang digunakan sebagai walatk mengkaji
kebudayaan beserta unsurfiyidal ini bertujuan untuk mengetahui unsur-

unsur yang tampak dari akulturasi budaya dalamsirgetsebut.

. Metode Pendlitian

Berdasarkan tempatnya, penelitian digolongkan ndértjga macam,
yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakalirdry research), penelitian
yang dilakukan di lapangafi€ld research)dan penelitian yang dilakukan di
laboratorium Iaboratory research'® Karena penelitian ini merupakan
penelitian yang dilakukan di lapangan atau kanaahka penelitian ini
termasuk dalanfield research,yang lebih merupakan studi tentang kajian
budaya atau tradisi.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalatode penelitian
budaya dengan jenis kualitatif yang berupa deskripaitu ucapan atau
tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari subjedaya itu sendifi’

Menurut Suwardi Endraswara, penelitian budaya dkak melalui lima

!5 KoentjoroningratPengantar AntropologiJakarta: Bumi Aksara, 1969), him. 78.

% Dudung AbdurahmarPengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karyadm
(Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him. 20.

7 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitia(Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him.. 21.
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tahap, empat tahap di atas ditambah dengan pemikmapat $etting. Dalam

pelaksanaannya, penelitian ini menempuh tahapap#ahsebagai berikift:

1. Pemilihan Tempatsgtting

Langkah awal dalam penelitian lapangan adalah geamillokasi,

dan lokasi tersebut harus mempunyai tiga unsuuytmpat, pelaku dan
kegiatan. Tempat (lokasi penelitian) yang dipilialadn penelitian ini
adalah dusun Dabag, desa Condongcatur, kecamataok Dkabupaten
Sleman. Sedangkan pelaku dalam kegiatan peneiitiayakni bayi dan
orang tua bayi selaku pelaksana Selapanan, bapak Kalaku pemimpin
upacara, sesepuh dusun, dan warga dusun Dabagmemghadiri acara
Selapanan. Dalam kegiatannya terdapat aktivitasg yalilakukan
masyarakat setempat dalam pelaksanaan tradisic®alap

2. Pengumpulan Data

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengangsaiahan

dalam kajian ini berdasarkan sumber lisan, Obsergasngamatan
langsung) dan dokumentasi. Sumber lisan diperodéehldsil wawancara
yaitu dengan keluarga yang mempunyai hajat danavarasyarakat yang
terlibat dalam upacara tersebut, yakni berdasarkdormasi yang
diperoleh dari bapak Kaum, kepala dusun, ketuad®$epuh dusun, dan
orang tua si bayi selaku pelaksana selapanan dayawlasun Dabag yang
menghadiri acara tersebut. Observasi lapangan sdifeikan dengan
melakukan pengamatan terhadap prosesi pelaksanglapaBan yang

menjadi suatu kebiasaan bagi sebagian warga dusbagDLiteratur yang

18 Suwardi Endraswardetodologi Penelitian Kebudayaal okyakarta: Gajah
Mada University Press, 2003), him. 204.
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digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dakurtertulis yakni
berdasarkan sumber-sumber seperti buku-buku daaljyang digunakan

sebagai acuan penulisan skripsi.

. Seleksi Data

Setelah penulis memperoleh data tentang tradisap8ehln di
dusun Dabag, maka penulis membandingkan data yatogdengan data
yang lainnya. Penulis menyeleksi data atau sumbeg jyada, dengan
memisahkan data yang tidak kredibel dan otentikayang kredibel dan
otentik tersebut diolah dan disimpulkan untuk dkad dasar dalam

penulisan.

. Analisis Data

Setelah data tentang tradisi Selapanan di duswgddikumpulkan
dan diseleksi, data harus dianalisis dengan dikengdalam bentuk
laporan lapangan. Analisis data merupakan hasicaredata dan menata
secara sistematis dengan menafsirkan catatandimsivasi, wawancara
dan yang berkaitan dengan bacaan-bacaan, dokunkemda, buku-
buku, jurnal maupun data yang ada hubungannya dgregzelitian ini.

. Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan penggambaran dariifemeduatu
tradisi yang telah dilakukan secara keseluruhatu yteadisi Selapanan di
dusun Dabag. Penulis menyajikannya secara sistenzgar mudah

dimengerti dan dipahami.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah suatu karya ilmiah yang sistamnataka perlu
adanya pembahasan yang dikelompokkan menjadi balkbgi® sehingga
dipahami oleh pembaca. Dalam menyusun skripsi peinulis membagi
menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri @dar Ibelakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan damdan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitdgan sistematika
pembahasan.Hal tersebut bertujuan untuk memudalpemulis dalam
melakukan penelitian.

Bab kedua, membahas mengenai gambaran umum dusag,Bang
meliputi kondisi geografis dan demografis, tingkendidikan masyarakat,
kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya dan konkksigamaan. Hal ini sangat
penting karena dusun Dabag merupakan daerah ygagikdin tempat
penelitian.

Bab ketiga, membahas mengenai deskripsi tradisapdabn yang
meliputi sejarah munculnya tradisi Selapanan, pelaéian tradisi Selapanan,
simbol-simbol dalam tradisi Selapanan, nilai-ndlalam tradisi Selapanan dan
pantangan yang terdapat dalam tradisi Selapanardeialikian dilakukan
untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Ssapgang dilakukan oleh
sebagian masyarakat dusun Dabag.

Bab keempat, membahas tentang akulturasi budayamdaiadisi

Selapanan, meliputi unsur Islam yang terdiri daswr Agigah dan Syariah.
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Kemudian unsur Jawa yang terdiri dari unsur Aning@sminamisme, Hindu
dan Budha serta faktor-faktor penyebab lestarimgaligi Selapanan. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui bentuk akudiusadaya dalam tradisi
Selapanan.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimmpudaran-saran
dan penutup. Dalam bab ini akan disimpulkan hasiblisis untuk
menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada metmberikan saran-

saran dengan bertitik tolak pada kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sejarah asal-usul tradisi selapanan dipengaruth alganyamitos yang
berkembang pada masyarakat dusun Dabag. Dari s@bagisyarakat masih
mempercayai bahwaeton kelahiran bayi erat kaitannya dengan perilaku
bayi ketika dewasa nanti, untuk itu perlu diadakssiapanan dengan
mengadakan rangkaian upacara sepgertiduri dan bancakan Tradisi ini
sudah ada sejak zaman nenek moyang terdahulu dfah slilaksanakan
secara turun-temurun dari generasi ke generasi.

2. Upacara selapanan dilakukan ketika bayi berusinadb(selapan). Acara ini
dimulai dengan pembacaan doa oleh Pak Kaum selekumpin upacara,
kemudian Pak Kaum mulai melakukan prosesi pemotongabut dan kuku
jari bayi. Setelah prosesi selesai dilanjutkan dengembagiatkenduridan
bancakan Acara ini dihadiri oleh si bayi, orangtua bayesepuh dan para
tetangga.

3. Dalam akulturasi budaya yang tampak dalam tradispsnan adalah adanya
unsur Islam dan unsur Jawa yang terkandung didgfansedangkan unsur
Islam yang ada dalam tradisi selapanan meliputuuagidah dan syariah.
Untuk unsur Jawa merupakan gabungan dari unsurismamn dinamisme
maupun pengaruh Hindu dan Budha yang berkembangawa sebelum

agama Islam masuk ke Indonesia. Unsur Hindu terlilaai sesaji berupa
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aneka macam makanan yang terdapat d&anduriyang ada dalam ritual
selamatan selapanan.

4. Faktor-faktor penyebab lestarinya tradisi selapategrat dilihat dari adanya
pelaksanaan tradisi selapanan yang diadakan sedmgelahiran bayi yang
dilakukan ketika bayi berusia 35 hari. Didalam isadersebut terdapat
kebutuhan yang bersifat material dan non matefi@butuhan yang bersifat
material yaitu untuk memperlihatkan status sosiakalangan masyarakat
dusun Dabag dan adanya faktor ekonomi, sedangkartdtean non material
yaitu adanya rasa kekhawatiran, ketakutan akarabkiari ketidakpatuhan
kepada tradisi leluhur apabila tidak melaksanakanriyengan demikian
tradisi selapanan masih menjadi kebutuhan bagigsmibanasyarakat dusun

Dabag.

B. Saran-saran

1. Sebagai warisan nenek moyang yang harus dijaga dihormati
kelestariannya. Untuk itu perlu dikaji lebih lanjlagi supaya dapat
menghayati nilai-nilai luhurnya. Tetapi dalam pesgdtan tersebut janganlah
sampai merusak iman yang menuju pada perbuatak. syir

2. Dengan adanya pelaksanaan upacara selapanamperék dilakukan upaya-
upaya maksimal. Dalam hal ini tokoh masyarakattdanh agama setempat
hendaknya memberikan penjelasan kepada masyamkang hal-hal yang

menyimpang dari ajaran Islam.
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3. Berdasarkan pengamatan penulis selama penglikasadaran untuk
menyimpan sumber-sumber tertulis tentang upacda@a®an seperti arsip-
arsip dan sumber-sumber yang tidak tertulis sefdifoto tentang upacara
selapanan hampir tidak ada. Untuk itu hendaknya bagpyarakat atau
pelaksana selapanan untuk memperhatikan sumberesululis maupun
tidak tertulis sebagai bukti pelestarian upacalaps@an.

4. Bagi pemerintah setempat dan Dinas Kebudayderapkan peran sertanya
dalam membina dan menjaga kelestarian budaya J&éavana kebudayaan
Jawa merupakan aset budaya bangsa yang harusadik@nhdan dilestarikan
keberadaannya.

5. Untuk Bapak Kaum selaku Rois dusun Dabag ledgad dalam memberikan
pengetahuan tentang ajaran-ajaran Islam yang sdengan Sunnah Rasul
sehingga antara unsur kepercayaan dan ajaran L@k saling bersifat
tumpang tindih. Dengan demikian dapat menjadi pésydoan bagi warga

dusun tersebut.
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